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Seiring dengan perkembangan budaya populer yang menyuarakan kesetaraan gender, Disney merilis dua
film berjudul Mulan (2020) dan Raya and the Last Dragon (2021) yang menampilkan dua wanita kuat
sebagal pemeran utama. Seperti diinformasikan di atas, dalam abstrak bahasa Indonesia, tujuan dari
penulisan artikel adalah menelusuri bagaimana patriarki dan kesetaraan gender dapat mengakibatkan dua
hubungan yang berbeda antara perempuan. Penelitian kualitatif ini akan menggunakan dua konsep:
sisterhood (solidaritas antara perempuan untuk menghentikan seksisme) dan persaingan (hubungan
kompetitif antara perempuan). Penelitian ini akan berfokus pada aspek visual, dialog, alur cerita, dan
perkembangan hubungan antara perempuan pada film Mulan (2020) dan Raya and the Last Dragon (2021).
Kedua film ini berbeda jika dibandingkan dengan film-film Disney lainnya dimana para wanita yang
berkarakter baik akan membantu satu sama lain, dan antagonis akan selalu bertingkah jahat dari awal hingga
akhir cerita. Selain itu, hubungan antara perempuan pada kedua film ini lebih rumit dibandingkan dengan
hubungan yang biasa digambarkan oleh film Disney lainnya. Karakter protagonis dan antagonis
diilustrasikan sebagai sosok yang mempunyai sisi baik dan buruknya masing-masing. Dalam kedua filmini,
hubungan antara perempuan juga memiliki proses yang signifikan. Penulis menarik kesimpulan bahwa
patriarki akan mendorong solidaritas antara Mulan dan Xianniang dari film Mulan (2020). Namun ketika
kesetaraan gender muncul, para pemimpin perempuan, yang terikat pada kolektif dan komunitas mereka,
akan saling bersaing seperti yang digambarkan oleh Raya dan Namaari dari film Raya and the Last Dragon
(2021).

...... Following the mainstreaming of gender equality, Disney recently released two films titled Mulan (2020)
and Raya and the Last Dragon (2021) that portray influential ladies as the main characters. This study
investigates how the patriarchal society in Mulan and gender equality in Rayaand The Last Dragon will
result in different relations between women. Focusing on the rel ationships between protagonist and
antagonist in Mulan and Raya and the Last Dragon, the author examines two dynamic connections
influenced by the patriarchal system and gender equality. Disney breaks the traditional stereotypes of
villains by depicting three-dimensional antagonists. In Mulan, even though Xianniang isintroduced as the
antagonist, the relationship between her and Mulan evolves positively as they fight against male oppression.
However, Princess Namaari starts afriendly yet deceitful connection, leading to competition with another
leader named Princess Raya in Raya and the Last Dragon. This qualitative research will use the concept of
sisterhood and rivalry to analyze the connections between women, focusing on visual elements, dialogues,
plot, and the devel opment of the relationships in Mulan and Raya and the Last Dragon. The writer contends
that Disney shows different perceptions regarding relationships between women. Based on these two films,
the women in Mulan build sisterhood to gain gender emancipation, whereas when gender equality is
achieved in Raya and the Last Dragon, the rivalry between women |leaders, who are attached with their
collective, appears.
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